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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
pendekatan lingkungan dengan menggunakan model the great wind blows
terhadap hasil belajar kognitif dan afektif siswa kelas X semester [l MAN Pakem
Sleman Yogyakarta tahun ajaran 2007/2008 dan untuk mengetahui apakah
pendekatan lingkungan dengan menggunakan model the great wind blows siswa
dapat lebih tertarik dan merasa senang dalam belajar Biologi.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental)
dengan desain penelitian pre-test dan post-test kontrol grup. Populasi penelitian
meliputi semua siswa kelas X MAN Pakem Sleman Yogyakarta yang terdiri atas
tiga kelas dengan pengambilan sampel secara simple random sampling. Sampel
penelitian terdiri atas dua kelas yaitu kelas XB (sebagai kelas kontrol) dan (XC
sebagai kelas eksperimen). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
lembar pre-test dan post-test, lembar observasi aspek afektif siswa dalam
pembelajaran Biologi dan lembar angket tanggapan siswa. Analisis data untuk
hasil belajar kognitif siswa menggunakan uji *’t’’ antar kelompok sedangkan
analisis data untuk hasil belajar afektif siswa dan tanggapan siswa menggunakan
analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan lingkungan dengan
menggunakan model the great wind blows berpengaruh nyata terhadap hasil
belajar kognitif dan afektif siswa, hal ini telihat dari hasil uji >’t’" antar kelompok
eksperimen dan kontrol yaitu ty (2.822)> tip (2.007) dan afektif siswa secara
umum menunjukkan hasil belajar yang baik sekali 79, 31% (23 orang), baik
20,68% (6 orang) dan 0% (0 orang) memiliki hasil belajar afektif rendah dan
sedang, hasil belajar afektif ini meliputi sikap siswa yang baik terhadap orang lain
seperti terhadap teman sekelas dan guru serta sikap siswa terhadap lingkungan
sekitar. Pendekatan lingkungan dengan menggunakan model the great wind blows
juga dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik dan senang dalam belajar
Biologi. Hasil tanggapan siswa secara umum adalah 55, 17% (16 orang) termasuk
ke dalam kategori senang, 44,82% (13 orang) termasuk ke dalam kategori cukup
senang dan 0% (0 orang) termasuk ke dalam kategori tidak senang.

Kata Kunci : Lingkungan, Model, The great wind blows, Kognitif, Afektif, MAN
Pakem.
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kritik yang membangun untuk perbaikan karya ilmiah ini. Dalam proses
penyusunan skripsi ini saya telah mendapatkan banyak dukungan, pengarahan,
bimbingan, dan saran dari berbagai pihak. Yang tanpanya mungkin saya bagai
sebuah pohon di tanah gersang, karenanya sejumlah ungkapan terima kasih
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Kk’, engkau peneduh kalbu diperjalananku, keikhlasan, kesabaran, pengertian,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk Allah SWT yang paling sempurna dalam
penciptaannya, terutama dengan akal yang diberikan Allah SWT kepada nya.
Dengan akal itu pulalah akhirnya manusia dijadikan oleh Allah SWT sebagai
khalifah di muka bumi ini. Tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi
sangatlah berat dan sangatlah banyak, salah satunya adalah tugas untuk
menuntut ilmu. Seperti bunyi salah satu hadis Nabi yaitu “Tuntutlah ilmu
meskipun hingga ke negeri Cina”. Hadist tersebut mengisyaratkan bahwa
manusia mempunyai kewajiban untuk menuntut ilmu kapanpun dan
dimanapun manusia berada.

Manusia dapat belajar dari apapun yang dilihat dan ditemuinya
dimanapun dia berada, kapanpun waktunya dan kapanpun ia mau. Belajar
tidak harus selalu dalam suatu lembaga resmi (sekolah) tetapi belajar dapat
dilakukan dimanapun manﬁsia berada, segala sesuatu yang ada di sekitar
lingkungan tempat tinggal manusia dapat dijadikan sebagai sarana untuk
belajar. Pengertian belajar dapat diartikan secara luas dan sempit. Pengertian
belajar secara luas dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju
perkembangan pribadi yang seutuhnya, sedangkan dalam arti sempit belajar
merupakan usaha menguasai materi ilmu pengetahuan yang merupakan

sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Proses belajar



yang baik adalah proses belajar yang dapat memberikan pengalaman-
pengalaman yang terbaik untuk siswa serta dalam proses memberikan
pengalaman-pengalaman tersebut senantiasa memperhatikan kemampuan
dasar yang dimiliki oleh siswa yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Masalah pendidikan sampai sekarang ini masih terus dibahas dalam
forum-forum ilmiah pendidikan. Berbagai pembaharuan telah diupayakan
guna peningkatan mutu pendidikan, baik dari konsep (teori belajar),
peningkatan kualitas guru, siswa, materi, kurikulum, pendekatan, strategi,
metode dan tujuan pembelajaran. Kesemuanya ini dilakukan tidak terlepas
dari suatu keinginan untuk tercapainya tujuan tertentu dalam bidang
pendidikan seperti dikemukakan oleh Prof. Santoso S. Hamijoyo:
Pembaharuan pendidikan adalah suatu perubahan yang baru dan kualitatif,
berbeda dari hal yang ada sebelumnya serta diusahakan untuk meningkatkan
kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan'.

Munculnya konsep tentang strategi pembelajaran adalah sebagai
revolusi belajar untuk menciptakan sistem pembelajaran yang efektif, efisien
serta optimal. Student active learning atau sering kita sebut dengan istilah
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) merupakan strategi dalam pembelajaran
yang sudah tidak asing lagi ditelinga kita, karena sistem CBSA (Cara Belajar
Siswa Aktif) sudah diterapkan di sekolah-sekolah sejak tahun 1970.
Diharapkan dengan diterapkannya sistem student active learning atau CBSA

(Cara Belajar Siswa Aktif) bisa menjadikan anak didik aktif baik secara

! Drs. Cece wijaya, Drs. Djaja Djadjuri, Drs. A. Tabrani Rusyan, Upaya Pembaharuan
Dalam Pembaharuan Dan Pendidikan, (Bandung: CV Remaja Karya, 1980 him.7



emosional dan intelegensi sehinggga memudahkan anak didik dalam proses
belajar dan lebih cepat paham, karena dengan belajar aktif seluruh panca
indera peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Pada dasarnya proses pembelajaran Biologi sama dengan proses
pembelajaran mata pelajaran yang lain yang membedakan Biologi dengan
mata pelajaran yang lainnya adalah bahwa dalam proses pembelajaran Biologi
lebih menekankan pada pengalaman siswa secara langsung terhadap objek
yang dipelajarinya karena obyek belajar Biologi jelas yaitu makhluk hidup.
Biologi sebagai ilmu memiliki objek, persoalan, dan metodologi. Ciri- ciri
Biologi sebagai ilmu tersebut membawa konsekuensi tersendiri terhadap cara
atau metode pembelajarannya. Proses pembelajaran Biologi hendaknya lebih
menekankan pada pengalaman langsung subjek didik terhadap objek
belajarnya sehingga pendekatan pembelajaran yang tepat digunakan adalah
pendekatan lingkungan karena dengan pendekatan lingkungan ini peserta
didik akan menemukan sendiri konsep yang diajarkan dengan menggunakan
seluruh indera yang dimilikinya sehingga konsep yang telah didapat tidak
akan mudah hilang. Proses pembelajaran Biologi yang terjadi di beberapa
sekolah sekarang ini masih menggunakan strategi pembelajaran yang
konvensional yaitu dengan menggunakan metode ceramah khususnya di
sekolah-sekolah yang terletak di daerah-daerah yang jauh dari pusat kota.
Salah satu sekolah tersebut adalah MAN Pakem.

Proses pembelajaran Biologi di MAN Pakem masih didominasi

dengan metode pembelajaran konvesional (metode ceramah), tetapi pada



materi-materi tertentu sudah tidak menggunakan metode konvensional seperti
pada materi pengenalan mikroskop. Kondisi demikian membuat peserta didik
mengalami kebosanan dan kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran,
yang jika terjadi secara terus menerus dapat berakibat terhadap hasil belajar
peserta didik.

Seorang siswa akan mendapat kesulitan untuk menerima materi yang
diajarkan apabila konsentrasi pada saat proses belajar mengajar kurang
optimal (bosan, jenuh atau mengantuk berada di kelas), sehingga juga sulit
bagi siswa untuk menyimpan materi tersebut dalam ingatan/memori/pesan’.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Udin S. Winataputra dalam
tulisannya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar IPA mengatakan bahwa
materi IPA masih dikembangkan dalam bentuk verbal, dimana guru IPA
menceritakan materi IPA seperti halnya guru sejarah menceritakan mengenai
kejadian-kejadian masa lampau’. IPA yang hakekatnya merupakan usaha
manusia mengungkap rahasia alam, kurang tepat jika disampaikan dalam
bentuk verbal.

Belajar tidak sekedar penyampaian informasi dari guru kepada peserta
didik, tetapi belajar juga membutuhkan keaktifan atau keterlibatan mental dan
tindakan peserta didik itu sendiri®. Artinya, ada hasil dan akibatnya. Hal ini

dapat tercapai dengan menggunakan strategi belajar aktif. Dengan belajar aktif

% Erni Hariyanti, Uji Coba Pembelajaran Luar Ruang Mata Pelajaran IPA
(Biologi),”http://www.depdiknas.co.id, diakses tanggal 4 desemder 2007

* Udin S, Winata Putra, Strategi Belajar Mengajar IPA (Jakarta: Depdikbud, 1994)
him.244

* Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Y ogyakarta:
Yappendis, 1996) hlm. xii



siswa mampu memecahkan masalah, menemukan contoh-contoh, mencoba
ketrampilan-ketrampilan, melakukan tugas dengan kemampuan yang mereka
miliki yang harus mereka capai’, karena belajar aktif melibatkan mental, fisik
dan juga tindakan.

Materi pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah materi
ekosistem pada pokok bahasan komponen-komponen ekosistem dan saling
katergantungan antar komponen ekosistem. Materi ini erat sekali kaitannya
dengan lingkungan sehari-hari siswa. Sehingga pendekatan yang paling ba:k
digunakan adalah pendekatan lingkungan, yang berarti mengaitkan lingkungan
dalam proses pembelajaran. Lingkungan digunakan sebagai sumber belajar
untuk memahami materi. Dengan pendekatan lingkungan ini pula peserta
didik dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung yang biasa
disebut dengan pengalaman tangan pertama.

Permasalahan-permasalahan tentang peningkatan mutu pendidikan
dengan kondisi yang ada saat ini menuntut para guru untuk mengembangkan
kreativitas dalam memilih suatu pendekatan, strategi, metode dan media
pembelajaran. Salah satu dari strategi pembelajaran itu adalah penggunaan
active learning model the great wind blows untuk digunakan sebagai sebuah
strategi pembelajaran.

Active learning model the great wind blows dirasa dapat mewakili
segala aspek yang terdapat dalam active learning yang jika dibandingkan

dengan model-model strategi active learning yang lain karena active learning

* Ibid. hlm. 7



model the great wind blows memadukan mental, fisik, dan intelegensi peserta
didik dalam proses pembelajaran, disamping itu active learning model the
great wind blows juga dapat membuat peserta didik merasa senang dalam
mengikuti proses pembelajaran sehingga rasa ingin tahu dan rasa ingin bisa
peserta didik dapat terpenuhi dengan tanpa adanya keterpaksaan dan rasa
kebosanan melainkan atas kesadaran diri sepenuhnya. Active learning model
the great wind blows memberikan peluang kepada peserta didik untuk lebih
mengenal orang lain dan lingkungan sekitar sehingga menimbulkan perasaan
cinta dan sayang yang diimplementasikan dalam bentuk tindakan seperti

menghargai orang lain serta menjaga dan melestarikan lingkungan.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran bukan lagi diartikan sebagai sebuah proses transfer
ilmu dari guru kepada murid tetapi pada kenyataan di lapangan masih
terjadi demikian.

2. Biologi berkaitan dengan makhluk hidup dan proses kehidupannya di alam
sekitar kita, tetapi pada umumnya siswa masih mengalami kesulitan dalam
mempelajari Biologi.

3. Proses pembelajaran Biologi yang selama ini dilakukan pada umumnya
adalah pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, dimana yang

aktif adalah guru dan siswa hanya dituntut untuk mendengarkan, padahal



c.

1.

pambelajaran yang demikian sangat membosankan dan kurang
memberikan pengalaman langsung terhadap peserta didik, akhirnya hal ini
akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran Biologi di sekolah-sekolah masih mengembangkan
strategi pembelajaran dalam bentuk verbal, hal ini kurang tepat digunakan
karena Biologi pada hakikatnya adalah usaha manusia mengungkap
rahasia alam.

Pendekatan lingkungan dengan menggunakan active learning model the
great wind blows dapat menuntun peserta didik untuk dapat memperoleh
informasi/data dengan melihat, mendengar, dan meraba secara langsung
objek yang di pelajari dengan rasa senang, gembira dengan tanpa
keterpaksaan melainkan karena kebutuhan, akan tetapi pada umumnya
guru Biologi jarang menggunakan pendekatan lingkungan dengan

menggunakan active learning model the great wind blows.

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X semester II MAN Pakem
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008.
Ruang lingkup pokok penelitian ini adalah pada pengaruh penggunaan
pendekatan lingkungan dengan menggunakan active learning model the
great wind blows terhadap hasil belajar siswa yaitu pada aspek kognitif

(Ci, G5, C5 dan Cy) dan aspek afektif (A;, Az, A; dan A4) pada materi



pokok ekositem sub pokok bahasan komponen-komponen ekosistem dan

saling katergantungan antar komponen ekosistem.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penggunaan pendekatan lingkungan dengan menggunakan active
learning model the great wind blows berpengaruh terhadap hasil belajar
kognitif siswa?

2. Apakah penggunaan pendekatan lingkungan dengan menggunakan active
learning model the great wind blows berpengaruh terhadap hasil belajar
afektif siswa?

3. Apakah pendekatan lingkungan dengan menggunakan active learning
model the great wind blows dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik
dan merasa senang dalam belajar Biologi?

N
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh penggunan pendekatan lingkungan dengan menggunakan active
learning model the great wind blows terhadap hasil belajar kognitif siswa.

2. Pengaruh penggunaan pendekatan lingkungan dengan menggunakan active

learning model the great wind blows terhadap hasil belajar afektif siswa.



F.

3.

1.

Apakah dengan menggunakan pendekatan lingkungan dengan
menggunakan active learning model the great wind blows siswa dapat

lebih tertarik dan merasa senang dalam belajar Biologi.

Manfaat Penelitian
Guru
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran untuk dapat meningkatkan
keterampilan dan kreativitas dalam proses pembelajaran yang telah ada
sechingga proses pendidikan akan semakin baik dengan menghasilkan
produk pendidikan yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi
sekarang ini.
Penulis
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
penggunaan pendekatan dan strategi yang tepat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan sebagai langkah awal untuk berproses menjadi pendidik
dan pengajar yang baik serta profesional.
Peneliti
Bagi peneliti yang lainnya dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

melakukan penelitian yang selanjutnya yang terkait dengan penelitian.
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G. Batasan Istilah

1. Pendekatan lingkungan adalah salah satu pendekatan pembelajaran sains
(Biologi) yang menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar. Dengan
Pendekatan lingkungan ini siswa diajak untuk memperoleh dan mengamati
objek yang dipelajari. Siswa akan memperoleh pengalaman langsung dari
objek/persoalan nyata sehingga pemahaman akan IPA (Biologi) tidak akan
hilang selama-lamanya karena dalam pelaksanaan pendekatan ini semua
indera ikut terlibat secara langsung dalam mendapatkan konsep (Biologi).
pendekatan lingkungan menurut Nuryani (2005), dalam pelaksanaannya
siswa tidak harus diajak ke lingkungan secara langsung, karena dengan
pendekatan ini dapat saja guru memberikan informasi yang terkait dengan
lingkungan sekitar.

2. Strategi belajar secara umum mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum guru, peserta didik dalam perwujudan kegiatan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan seperti
memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar
yang dianggap tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pedoman guru
dalam menunaikan kegiatan.

3. Active Learning adalah suatu bentuk proses pembelajaran yang lebih
menekankan siswa untuk bergerak aktif sebagai subyek belajar yakni

siswa mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan
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tentang suatu materi pembelajaran. Peran guru mengalami perubahan dari
pemeran utama menjadi seseorang yang membantu agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Active learning model the great wind blows adalah strategi pembelajaran
yang bertujuan untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dan
membuat suasana dalam proses pembelajaran tidak membosankan
melainkan menjadi lebih menyenangkan. Active learning model the great
wind blows adalah salah satu dari 101 model strategi active learning yang
dapat memecahkan kebekuan (ice breaker) yang dibuat cepat yang
membuat para peserta didik bergerak dan tertawa®. Strategi tersebut
merupakan cara membangun tim yang baik dan menjadikan para peserta
didik lebih mengenal satu sama lain. The great wind blows ini dapat
dilakukan beberapa variasi dan dapat disesuaikan dengan materi yang akan
berikan kepada peserta didik.

Prestasi belajar adalah hasil yang sebenarnya dicapai atau hasil yang telah
dicapai atau hasil yang telah dicapai dari sesuatu yang telah dilakukan atau
dikerjakan, prestasi belajar dapat diketahui setelah dilakukan evaluasi
pembelajaran yang dapat diukur dengan menggunakan tes prestasi belajar.
Prestasi belajar dapat digolongkan menjadi 3 yaitu hasil belajar kognitif,
afektif dan psikomotorik. Pada penelitian ini hasil belajar yang akan
diteliti hanya pada aspek kognitif (C;,C,C; dan C,) dan aspek afektif
(A1,A2 Az dan Ay).

him.62

% Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Belajar Aktif (Yogyakarta: Yappendis)



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas X MAN

Pakem Sleman Yogyakarta semester II Tahun Ajaran 2007/2008 dalam

pembelajaran Biologi sub pokok bahasan komponen-komponen ekosistem dan

saling ketergantungan antar komponen ekosistem, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penggunaan pendekatan lingkungan dengan menggunakan active learning
model the great wind blows dalam pembelajaran Biologi berpengaruh
nyata terhadap peningkatan hasil belajar kognitif siswa.

2. Penggunaan pendekatan lingkungan dengan menggunakan active learning
model the great wind blows dalam pembelajaran Biologi berpengaruh
nyata terhadap peningkatan hasil belajar afektif siswa yaitu dengan
ditunjukkannya sikap siswa yang baik terhadap orang lain seperti terhadap
teman sekelas dan guru serta sikap siswa terhadap lingkungan sekitar.

3. Penggunaan pendekatan lingkungan dengan menggunakan active learning
model the great wind blows dalam pembelajaran Biologi dapat membuat

siswa menjadi lebih senang dan lebih tertarik dalam belajar Biologi.

80



81

B. Saran-saran

1. Untuk Guru

a.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti guru
Biologi hendaknya menggunakan pendekatan lingkungan dengan
menggunakan active learning model the great wind blows khususnya
pada materi pokok ekosistem sub pokok bahasan komponen-
komponen ekosistem dan saling ketergantungan antar komponen
ekosistem.

Lingkungan hendaknya dijaga dan dilestarikan karena lingkungan

merupakan sumber belajar yang tidak ternilai harganya.

2. Untuk Sekolah

a.

Agar meningkatkan sistem pembelajaran sehingga diharapkan prestasi
belajar siswa dapat lebih meningkat.

Agar semakin meningkatkan fasilitas sekolah sebagai bagian penting
dalam menunjang proses pembelajaran.

Hendaknya dalam proses pembelajaran dikembangkan berbagai model

pembelajaran.

3. Untuk Peneliti Lain

Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan

model pembelajaran ini terhadap aspek lain selain kognitif dan afektif dan

pada pokok bahasan lain selain ekosistem (komponen-komponen

ekosistem dan saling ketergantungan ekosistem).
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